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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PKn (Pendidikan Kewarganegaraan) dengan menggunakan model pembelajaran scramble untuk siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Muara Kuang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Negeri 13 Muara Kuang.yang berjumlah 17 siswa. Metode pengumpulan data pada penelitian berupa tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa tes dan lembar keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Adapun indikator keberhasilan tindakan ditandai dengan 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran telah memperoleh nilaiKKM. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan. pada siklus I maupun siklus II. Berdasarkan hasil tes dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran scramble, siswa yang mencapai nilai ≥75 sebesar 70,59% pada siklus I dan meningkat menjadi 88,24% pada siklus II. Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi setelah adanya perbaikan tindakan pada siklus II yaitu guru membagi kelompok menjadi lebih jelas, anggota kelompok diperkecil jumlahnya, dan pemberian reward kepada siswa yang tenang. Tindakan diberhentikan pada siklus II karena telah mencapai kriteria keberhasilan.

Kata kunci: hasil belajar, PKn, model pembelajaran scramble
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah muncul sejak adanya UUD (Undang-Undang Dasar) 1945 pasal 31 ayat 3 yang berbunyi “pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”. Peraturan tersebut memunculkan interaksi antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran yang terjadi di berbagai lembaga pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat melalui mutu pendidikan yang ada pada suatu sekolah. Pelaksanaan sistem pendidikan di sekolah dilaksanakan menurut kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah. Kurikulum disusun sesuai dengan kondisi masyarakat dan lingkungan sekitar.

Kurikulum yang ada di Indonesia telah mengalami pembaharuan beberapa kali. Pembaharuan kurikulum dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan. Mulai dari satuan pendidikan dasar sampai satuan pendidikan menengah. Khusus untuk satuan pendidikan dasar (SD), proses pembelajaran menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilaksanakan pada kelas 2, 3, 5, dan 6, serta penggunaan kurikulum 2013 pada kelas 1 dan 4. Berdasarkan Standar Isi KTSP, mata pelajaran utama dalam sekolah dibagi menjadi 8 mata pelajaran. Mata pelajaran utama tersebut yaitu Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Keterampilan, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Alokasi waktu pada setiap mata pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Alokasi Waktu Mata Pelajaran di SD/MI
	No.
	Mata Pelajaran
	Alokasi Waktu

	1.
	Pendidikan Agama
	3

	2.
	Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
	2

	3.
	Bahasa Indonesia
	5

	4.
	Matematika
	5

	5.
	Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
	4

	6.
	Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
	3

	7.
	Seni Budaya dan Keterampilan
	4

	8.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	4


Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat bahwa mata pelajaran yang memiliki durasi 2 jam pelajaran dalam seminggu yaitu PKn. Mata pelajaran PKn mempunyai waktu yang paling pendek daripada mata pelajaran yang lain. PKn merupakan mata pelajaran yang membahas tentang pengembangan kemampuan peserta didik agar dapat tumbuh menjadi warga negara yang baik (good citizen). Salah satu aspek yang dibahas dalam Pendidikan Kewarganegaraan yaitu tentang cara berpikir kritis dan kreatif. Hal tersebut didukung dengan pernyataan yang disampaikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) bahwa salah satu tujuan mata pelajaran PKn yaitu memberikan kompetensi-kompetensi kepada siswa agar mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. Siswa diberi kesempatan untuk berpikir dengan baik dalam menyatakan pendapatnya terhadap masalah kewarganegaraan. 

Sunarso (2006: 14) kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab, yang harus dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk dapat dianggap mampu melakukan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Kompetensi merupakan ketentuan yang ditetapkan oleh seseorang atau lembaga agar dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan ranah ilmu yang sedang dipelajari.

Muslich (2007: 91) menyatakan bahwa penilaian pembelajaran berbasis kompetensi pada KTSP menggunakan Penilaian Berbasis Kelas (PBK). PKB muncul berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan secara terpadu dalam proses pembelajaran. PBK diterapkan dalam tiga ranah yaitu ranah pengetahuan (kognitif), ranah sikap (afektif), dan ranah keterampilan (psikomotor). Sehingga siswa diharapkan untuk mencapai ketiga ranah tersebut dalam proses pembelajaran dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.

Selain kompetensi yang harus dicapai, guru juga perlu melaksanakan perannya dengan baik. Guru dalam UU RI (Undang-Undang Republik Indonesia) No. 14 tahun 2005 yaitu pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru yang melaksanakan peran-peran tersebut dapat meningkatkan kualitas pendidikan di kelas. Kualitas pendidikan di kelas dapat merujuk pada pencapaian tiga ranah kompetensi yang telah disebutkan. Kinerja guru juga bisa menjadi pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pernyataan tersebut didukung dengan pendapat Nye, Konstantopoloulos, dan Hedges (Supriyadi, 2014: 30) yang memberikan kesimpulan bahwa pengaruh guru terhadap hasil belajar siswa adalah nyata dan penting.

Sebagai seorang pendidik, guru bertugas sebagai penyalur pengetahuan kepada siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, menurut Sugiyanto (2009:1) menyatakan bahwa profesionalisme seorang guru bukanlah pada kemampuannya mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi lebih pada kemampuannya untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut guru perlu memberikan inovasi dalam proses pembelajaran di kelas. Inovasi yang perlu dilakukan guru salah satunya yakni menggunakan model pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran PKn, siswa dituntut untuk mencatat materi, mengerjakan LKS, atau mengerjakan soal dari guru. Kegiatan-kegiatan tersebut belum membuat siswa dapat berpikir kritis dan kreatif sesuai dengan tujuan pada pembelajaran PKn. Padahal mata pelajaran PKn membutuhkan pemahaman materi dengan baik karena luasnya kompetensi yang dipelajari oleh siswa. Maka, siswa perlu diberikan kesempatan untuk menggunakan model pembelajaran yang lain pada proses pembelajaran PKn.

Selain hasil pengamatan, proses wawancara bersama guru juga dilakukan untuk mencari kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas. Wawancara yang dilakukan memperoleh hasil sebagai berikut: 

Pertama, waktu yang terbatas dan hanya terjadwal 2x35 menit dalam satu pekan pembelajaran, guru tidak langsung memberikan materi kepada siswa. Ketika pembelajaran dimulai, guru menyuruh siswa untuk tenang ketika proses pembelajaran. Waktu yang digunakan untuk pengkondisian siswa terlalu lama padahal pembelajaran hanya berlangsung 2x35 menit.

Kedua, guru kelas V sudah memiliki pengalaman yang sangat lama dalam mengajar di Sekolah Dasar. Namun kurang mengikuti perkembangan zaman yang sudah maju dengan teknologi dan informasi. Guru lebih senang memberikan materi pembelajaran terkait mata pelajaran yang berkaitan dengan Ujian Nasional. Sehingga mata pelajaran selain yang terdaftar dalam Ujian Nasional tidak mendapat perhatian dengan baik. 

Ketiga, siswa yang memiliki latar belakang beragam membuat guru harus memiliki cara agar sikap antar siswa terjaga dengan baik. Sebagian siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang berasal dari siswa pindahan, siswa yang mempunyai orang tua berbeda budaya, serta siswa yang tidak naik kelas. Kejadian tersebut menimbulkan sikap yang kurang baik dalam diri siswa. Sebagai contoh yaitu sering terjadi perkelahian kecil antar siswa walaupun tidak berlangsung lama.

Keempat, hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang pada mata pelajaran PKn rendah. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya yakni guru yang belum menerapkan model pembelajaran lain selain model satu arah. Nilai UTS (Ulangan Tengah Semester) siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang pada saat UTS dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai UTS Kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang
	No
	Nama
	Rubrik Penilaian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1.
	A. Aziz Arasid
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	2.
	A. Riski Arpadli
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	3.
	Aini Agustin
	10
	5
	5
	10
	15
	45

	4.
	Andre Pratama
	5
	10
	5
	10
	10
	40

	5.
	Andhika Rama Putra
	10
	10
	5
	10
	5
	40

	6.
	Bayu Adji Darmawan
	10
	5
	10
	5
	10
	40

	7.
	Bayu Okta Saputra
	20
	10
	20
	10
	10
	70

	8.
	Fadli Herlambang
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	9.
	Firman Kurniawan
	10
	20
	10
	10
	10
	60

	10.
	Karebet Haryanto
	10
	20
	15
	10
	10
	65

	11.
	Mudrik Taufik Qurrohman
	20
	10
	10
	20
	10
	70

	12.
	Nurhayu Zulaiha
	10
	5
	10
	5
	20
	50

	13.
	Perdi Setiawan
	10
	15
	20
	10
	10
	65

	14.
	Rio Alex Sanjaya
	20
	10
	20
	10
	20
	80

	15.
	Ristina Amelia
	10
	10
	10
	10
	5
	45

	16.
	Wiwit Novitasari
	10
	10
	5
	5
	5
	35

	17.
	Wira Aji Maulana
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	Jumlah
	190
	175
	170
	160
	165
	860

	Rata-rata
	11,18
	10,29
	10
	9,41
	9,70
	50,59


Keterangan:

1, 2, 3, 4, 5
= No Soal

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 17 orang siswa, ada 2 orang siswa yang mencapai nilai KKM. Rata-rata nilai untuk tes awal adalah 50,59. Selanjutnya ada 15 orang yang belum mencapai KKM artinya ketuntasan yang dicapai pada tes awal adalah 11,76 %.

Hasil nilai tes awal berdasarkan nilai tertinggi, terendah, dan rata-rata dapat diketahui pada tabel berikut:

Tabel 3. Nilai UTS Kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang

	No
	Skor
	Kelas V

	
	
	f
	Presentase Ketuntasan

	1
	>80
	0
	0

	2
	71-80
	2
	11,76

	3
	61-70
	3
	17,65

	4
	51-60
	1
	5,89

	5
	41-50
	3
	17,65

	6
	<40
	8
	47,05

	Nilai rata-rata
	50,59

	Jumlah Siswa
	17


Berdasarkan data nilai UTS mata pelajaran PKn kelas V di SD Negeri 13 Muara Kuang, menunjukkan permasalahan yang ada di kelas bahwa hasil belajar siswa masih banyak yang belum tuntas. Sebagian besar siswa di kelas belum mencapai ketuntasan minimal yakni 75. Proses pembelajaran di kelas yang kurang aktif, membutuhkan sebuah model pembelajaran yang berbeda sehingga masalah hasil belajar siswa dapat teratasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Shoimin (2016: 16) yang menyebutkan bahwa diperlukan paradigma baru oleh seorang guru dalam proses pembelajaran dari yang semula pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Perubahan tersebut salah satunya dimulai dari segi model pembelajaran. Kendala yang dialami oleh siswa antara lain siswa belum memahami materi mata pelajaran PKn dengan baik. Pembelajaran PKn memiliki karakteristik materi yang luas untuk dipelajari. PKn juga memuat kata, istilah, atau definisi yang perlu dipahami siswa dengan baik. Siswa perlu untuk memahami dengan baik materi yang akan dipelajari tidak hanya mencatat materi, mengerjakan LKS, atau mengerjakan soal dari guru. Selain itu, siswa sering ramai saat proses pembelajaran. Sehingga dengan analisis masalah tersebut siswa perlu diberikan kesempatan untuk menggunakan model pembelajaran yang lain. Salah satu model pembelajaran yang dapat memperbaiki proses pembelajaran PKn di kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang yakni menggunakan model pembelajaran scramble. Menurut Shoimin (2016: 166) melalui pembelajaran model pembelajaran scramble siswa dapat dilatih berkreasi menyusun kata, kalimat, atau wacana yang acak susunannya dengan susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik dari susunan aslinya. Kegiatan menyusun kata, kalimat, atau wacana dapat memperluas pengetahuan siswa, sehingga dapat mengingat berbagai kosakata.

Model pembelajaran scramble menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga membuat siswa mempunyai rasa ingin tahu yang lebih tinggi. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik siswa pada usia (7-12 tahun). Menurut Sadulloh (2010: 140) pada usia (7-12 tahun), siswa memiliki gejala utama yakni keingintahuan yang tampak dalam kesukaan membaca dan kegiatan lain yang mengarah kepada pemuasan keingintahuan tentang dunia yang lebih luas.

Uraian latar belakang di atas menunjukkan permasalahan yang terjadi pada siswa, guru, dan hasil belajar PKn di Kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang. Oleh karena itu peneliti mengkaji lebih lanjut melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PKn MELALUI MODEL PEMBELAJARAN  SCRAMBLE SISWA KELAS  V SD NEGERI 13 MUARA KUANG”.

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat disusun rumusan masalah yaitu: bagaimana Upaya meningkatkan hasil belajar PKn melalui model pembelajaran scramble pada siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar PKn melalui penggunaan model pembelajaran scramble siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 13 Muara Kuang memiliki beberapa manfaat antara lain:

1. Kegunaan Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam penggunaan model pembelajaran scramble di kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang

2. Kegunaan secara Praktis 

a.
 Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan kegiatan proses pembelajaran. 

 
b.    Bagi Guru kelas V

Menambah wawasan guru tentang bagaimana cara meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran scramble pada mata pelajaran PKn. 

c.     Bagi peneliti

1. Menambah pengalaman dalam melaksanakan  
      pembelajaran kepada kelas V di SD Negeri 13 Muara 

      Kuang.

2. Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana pendidikan

d.
Bagi siswa

Melalui penelitian ini diharapkan membuat siswa lebih paham dalam memahami materi pelajaran dan lebih semangat saat proses pembelajaran PKn berlangsung sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Ilmu pengetahuan semakin berkembang seiring bergantinya zaman. Manusia senantiasa mengasah kemampuannya sesuai bidang yang ditekuni. Kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan tidak lepas dari aktivitas belajar. Belajar dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja.

Aunurrahman (2013: 35) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. Pernyataan tersebut didukung oleh Purwanto (2009: 38-39) yang menyatakan bahwa belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.

Atkinson (1983: 283) juga menyatakan bahwa belajar merupakan dasar untuk memahami perilaku. Pokok utama dalam belajar adalah memahami perilaku sebelum menerapkannya dalam lingkungan.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan yang terjadi pada tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor melalui beberapa proses mengenal lingkungan sekitar serta pengalaman yang didapat oleh seseorang.

2. Pengertian Hasil Belajar

Purwanto (2009: 44) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan tingkah laku yang dimaksud yakni mencangkup tiga aspek (kognitif, afektif, dan psikomotor). Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Haryati (2007: 97) yang menyatakan bahwa laporan hasil belajar meliputi aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. 

Widoyoko (2016: 38) mengingat adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang. Mengingat bisa dalam bentuk mengemukakan kembali apa yang sudah dipelajari dari guru, buku, dan sumber lainnya sebagaimana aslinya, tanpa melakukan perubahan. Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, mengingat merupakan proses kognitif yang paling rendah. Mengingat dapat dibedakan menjadi dua yaitu:


1)
Mengenali

Proses mengenali adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang untuk membandingkannya dengan informasi yang baru saja diterima. Bagian mengenali menuntut siswa mencari memori jangka panjang suatu informasi yang identik atau mirip sekali dengan informasi yang baru saja diterima (seperti terjadi dalam memori kerja). Mengenali merupakan kegiatan siswa dalam mencocokkan pengetahuan yang sudah didapat dengan pengetahuan yang baru didapat. Tahap mengenali membuat siswa dapat menyimpan informasi dengan baik (Widoyoko, 2016: 39).

2)
Mengingat kembali

Proses mengingat kembali adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang. Bagian mengingat kembali, siswa mencari informasi di memori jangka panjang dan membawa informasi tersebut ke memori kerja untuk diproses.

Widoyoko (2016: 39) proses memahami merupakan proses mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan atau grafik yang disampaikan melalui pengajaran, buku, dan sumber-sumber belajar lainnya. Pada aspek memahami sudah ada proses pengolahan dari bentuk aslinya, tetapi arti dari kata, istilah, tulisan, grafik, tabel, gambar, maupun foto tidak berubah. Siswa dikatakan memahami bila mereka dapat mengkonstruksi makna pesan yang diterima. Siswa memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan “baru” dengan pengetahuan lama. Proses kognitif dalam kategori memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.

1)
Menafsirkan

Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk lain. Menafsirkan berupa pengubahan kata-kata menjadi kata-kata lain, gambar dari kata-kata, kata-kata jadi gambar, angka jadi kata-kata, kata-kata jadi angka, dan sebagainya. Nama lain dari menafsirkan adalah menerjemahkan, memparafrasakan, menggambarkan, dan mengklarifikasi.

2)
Mencontohkan

Mencontohkan terjadi ketika siswa memberi contoh tentang konsep atau prinsip umum. Mencontohkan melibatkan proses identifikasi ciri-ciri pokok dari konsep atau prinsip-prinsip umum. Nama lain mencontohkan adalah mengilustrasikan dan memberi contoh.

3)
Mengklarifikasikan




Proses kognitif mengklasifikasikan terjadi ketika siswa mengetahui bahwa sesuatu (misalnya, suatu contoh) termasuk dalam kategori tertentu (misalnya, konsep atau prinsip). Mengklasifikasikan melibatkan proses mendeteksi ciri-ciri atau pola-pola yang sesuai dengan contoh dan konsep atau prinsip tersebut. Mengklasifikasikan adalah proses kognitif yang melengkapi proses mencontohkan. Mengklasifikasi diawali dengan menemukan konsep atau prinsip umum (Widoyoko, 2016: 39).

4)
Merangkum

Proses kognitif merangkum terjadi ketika siswa mengemukakan satu kalimat yang merepresentasikan informasi yang diterima atau mengabstraksikan sebuah tema. Merangkum melibatkan proses membuat ringkasan informasi, misalnya makna suatu adegan drama, dan proses mengabstraksikan ringkasannya, misalnya menentukan tema atau poin-poin pokoknya. Nama-nama lain untuk merangkum adalah menggeneralisasikan dan mengabstraksi.

5)
Menyimpulkan

Proses kognitif menyimpulkan menyertakan proses menemukan pola dalam sejumlah contoh. Menyimpulkan terjadi ketika siswa dapat mengabstraksikan sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan contoh-contoh tersebut dengan mencermati ciri-ciri setiap contohnya dan menarik hubungan di antara ciri-ciri tersebut. Proses menyimpulkan melibatkan proses kognitif dan membandingkan seluruh contohnya. Nama-nama lain dari menyimpulkan adalah mengekstrapolasi, menginterpolasi, dan memprediksi.

6)
Membandingkan

Proses kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah, atau situasi. Membandingkan juga melibatkan proses menentukan keterkaitan antara dua atau lebih objek, peristiwa, atau ide yang disuguhkan. Nama lainnya adalah mengontraskan, memetakan, dan mencocokkan.

7)
Menjelaskan

Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat membuat dan menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem. Model ini dapat diturunkan dari teori atau didasarkan pada hasil penelitian atau pengalaman. Nama lain menjelaskan adalah membuat model. c. menerapkan (Apply). 

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau menyelesaikan permasalahan. Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan (implementing). Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah danmelaksanakan percobaan di mana siswa sudah mengetahui informasi tersebut dan mampu menetapkan dengan pasti prosedur yang harus dilaksanakan. 

Menerapkan bisa disebut proses keberlanjutan, dimulai dari siswa menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan prosedur baku/standar yang sudah diketahui kemudian kegiatan dapat berjalan dengan runtut sehingga siswa dapat melaksanakan prosedur ini dengan baik (Widoyoko, 2016: 39).

Prastowo (2015: 162) indikator hasil belajar adalah tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu. Dengan demikian, indikator hasil belajar merupakan kemampuan siswa yang dapat diobservasi (observable). Artinya apa hasil yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran. 

Prastowo (2015: 162) indikator adalah ukuran tercapai tidaknya suatu tujuan pembelajaran yang tersurat maupun tersirat dalam kompetensi dasar. Indikator menjadi acuan penilaian pembelajaran. Indikator hasil pelajar meliputi tiga ranah, yaitu sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik), seperti halnya kompetensi dasar.

Berdasarkan uraian tentang hasil belajar yang disampaikan oleh beberapa ahli maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa secara keseluruhan dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang diperoleh setelah melaksanakan proses belajar. Aspek kognitif memiliki 6 ranah yakni mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Keenam ranah yang ada pada aspek kognitif dapat dikuasai oleh siswa secara bertahap.

Penelitian ini membahas hasil belajar yang dibatasi pada aspek kognitif saja. Hasil yang telah dicapai siswa dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil belajar pada aspek kognitif digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi atau bahan ajar yang telah diajarkan. Penyusunan soal dalam penelitian ini mengacu pada tingkatan berpikir Bloom versi perbaikan yaitu mulai dari C1-C3 (mengingat, memahami, dan menerapkan).

3. Tinjauan Hasil Belajar

Berdasarkan pemaparan tentang hasil belajar, maka defini hasil belajar PKn dapat dinyatakan sebagai perubahan tingkah laku siswa secara keseluruhan mulai dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan hanya mengukur hasil belajar PKn pada aspek kognitif saja. Hasil penelitian diperoleh dari soal tes yang telah dirancang oleh peneliti bersama guru kelas V sesuai dengan materi yang dipelajari siswa yakni materi keputusan bersama dan menggunakan model pembelajaran scramble. Pada penelitian ini tingkatan kognitif difokuskan pada mengingat (C1), memahami/mengerti (C2), dan menerapkan (C3). 

4. Fungsi dan Tujuan PKn di SD

PKn adalah sebagai wahana pendidikan untuk membentuk warga negara yang cerdas, kritis, kreatif, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sedangkan tujuan PKn adalah membentuk warga negara yang berkarakter sesuai dengan yang diamanatkan oleh Pancasil dan Undang-Undang Dasar 1945.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi menyebutkan bahwa PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukkan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibanya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter sesuai dengan yang dimanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Berdasarkan Badan Standar nasional Pendidikan (BSNP), tujuan mata pelajaran PKn adalah untuk memberikan kompetensi-kompetensi kepada siswa sebagai berikut:

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan,

b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermastarakat, berbangsa, dan bernegara,

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya,

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.


Tujuan mata pelajaran PKn yang telah disssampaikan memuat tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan aspek psikomotor. Ketiga aspek terbeut sdapat tercapai dengan baik apabila guru memberikan model atau metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

B. Model Pembelajaran Scramble

1. Pengertian Model Pembelajaran Scramble
Model Pembelajaran Scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dengan membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. Lembar soal dan lembar jawab pada siswa dapat memberi kesepatan bagi siswa untuk belajar dengan menggunakan model pembelajaran yang lain. Guru juga turut berperan dalam memberikan waktu pengerjaan dan pengecekan diskusi kelompok. Materi dalam pembelajaran didapat dari berbagai sumber.

Menurut Huda (2013: 303) scramble merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat menuntut siswa untuk menjawab soal dengan cara menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam kondisi acak. Pendapat tersebut juga sejalan dengan Shoimin (2016: 166) yang menyatakan bahwa scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia.

Kawuryan (2014: 32) menyebut model pembelajaran ini dengan Scrambel misteri kata. Model pembelajaran scamble misteri kata akan menarik perhatian siswa yang suka dengan teka-teki. Latihan berfokus pada istilah kunci yang telah diperkenalkan. Definisi istilah yang tidak diacak juga disediakan oleh guru. Siswa melihat definisi tersebut dan mencoba untuk menggambarkan makna kata. Sebagai kegiatan tambahan, guru dapat menyediakan satu kolom bagi siswa untuk menyalin istilah yang benar. Semua istilah telah disusun dengan benar, huruf yang dilingkari akan menguraikan sebuah “kata misteri”. Siswa selanjutnya merangkai kata misteri tersebut. Latihan ini menyediakan sarana bagi guru untuk mengetahui pemahaman siswa dengan cara yang meminimalkan kecemasan mereka. Jika banyak siswa yang memiliki masalah mengidentifikasi hal yang sama, permasalahan dapat ditampilkan dalam diskusi kelas. Guru dapat dengan mudah melacak keberhasilan setiap siswa dalam mengidentifikasikan istilah yang tepat.

Model pembelajaran scramble mempunyai bermacam-macam bentuk. Aris Shoimin menjelaskan bahwa terdapat tiga macam bentuk dalam model pembelajaran scramble. Bentuk-bentuk tersebut yaitu:

a. Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan huruf-huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata tertentu yang bermakna, misalnya: tpeian = petani; kberjae = bekerja.

b. Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat, dan benar. Misalnya: Pergi-aku-bus-ke-naik-Bandung = aku pergi ke Bandung naik Bus.

c. Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana logis berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis dan bermakna.

Suhani (Asih, 2013: 33) menjelaskan bahwa model pembelajaran scramble merupakan model pembelajaran yang bersifat aktif, yaitu menuntu siswa aktif bekerjasama menyelesaikan kartu soal untuk memperoleh point bagi kelompok mereka. Model pembelajaran scramble dapat membuat siswa mudah menemukan jawaban karena siswa mempunyai perannya masing-masing. 

Berdasarkan beberapa pengertian model pembelajaran scramble yang disampaikan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran scramble merupakan model pembelajaran yang menggunakan kartu soal dan kartu jawaban secara bersamaan. Siswa diharapkan untuk menyusun jawaban acak yang telah disiapkan kemudian mencocokkan dengan kartu soal yang ada dengan benar. Model pembelajaran scramble dapat dilaksanakan dengan berbagai metode pembelajaran. Salah satu metode yang dapat disajikan dengan menggunakan model pembelajaran scramble yakni metode permainan sehingga tidak membuat siswa jenuh dalam proses belajar mengajar.

2.
Kegiatan Model Pembelajaran Scramble

Menurut Huda (2013: 304) model pembelajaran scramble dapat diterapkan dengan mengikuti tahap-tahap berikut:

a. Guru menyiapkan materi sesuai dengan topik.

b. Setelah menjelaskan materi, guru membagikan lembar kerja dan lembar jawaban yang diacak susunannya.

c. Guru memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal

d. Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan guru.

e. Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa.

f. Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa wajib mengumpulkan lembar jawaban kepada guru. Dalam hal ini, baik siswa yang selesai maupun tidak selesai harus mengumpulkan jawaban itu.

g. Guru melakukan penilaian.

h. Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang berhasil, dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil dalam menjawab pertanyaan.

Membuat model pembelajaran scramble juga memiliki langkah-langkah dalam menyusunnya. Penyusunan membuat model pembelajaran scramble yaitu:

a. Membuat pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Buatlah jawaban yang diacak hurufnya.

c. Mengikuti langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut:

1) Guru menyajikan materi sesuai dengan kompetensi yang 


akan dicapai.

2) Guru membagikan lembar kerja sesuai contoh.

3) Siswa menyusun huruf-huruf pada kolom B sehingga 

merupakan kata kunci (jawaban) dari pertanyaan pada kolom A.

Suyatno (Asih, 2013: 34) menyebutkan tentang langkah-langkah model pembelajaran scramble yakni sebagai berikut:

a. Buatlah kartu soal sesuai materi bahan ajar

b. Buat kartu jawaban dengan diacak nomornya

c. Sajikan materi

d. Membagikan kartu soal pada kelompok dan kartu jawaban

e. Siswa  berkelompok  mengerjakan  soal  dan  mencari  tahu  kartu  


soal  untuk  jawaban yang cocok.


Shoimin (2016: 167) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam melaksanakan model pembelajaran scramble adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan

Pada tahap ini guru menyiapkan bahan dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Media yang digunakan berupa kartu soal dan kartu jawaban, yang sebelumnya jawaban telah diacak sedemikian rupa. Guru menyiapkan kartu-kartu sebanyak kelompok yang telah dibagi. Guru mengatur hal-hal yang mendukung proses belajar mengajar misalnya mengatur tempat duduk sesuai kelompok yang telah dibagi ataupun memeriksa kesiapan siswa belajar.

. b. Kegiatan inti

Kegiatan inti berisi kegiatan kelompok untuk melakukan diskusi dalam mengerjakan soal dan menyusun jawaban yang acak susunannya. Kemudian mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban yang telah disediakan. Setelah selesai, guru memimpin untuk mencocokkan bersama jawaban setiap kelompok.

c.  Tindak lanjut

Kegiatan lanjut dilaksanakan bergantung pada hasil belajar siswa dalam melaksanakan kegiatan dengan model pembelajaran scramble. Contoh kegiatan lanjut yaitu:

1) Kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas serupa dengan bahan yang berbeda.

2) Kegiatan menyempurnakan susunan teks asli, jika terdapat susunan yang tidak memperlihatkan kelogisan.

3) Kegiatan mengubah materi bacaan (memparafase atau menyederhanakan bacaan).

4) Mengkaji kosakata baru melalui kamus dan dapat menerapkan dalam penggunaan kalimat.

5) Memberi koreksi jika ada kesalahan dalam teks wacana.

Berdasarkan beberapa pernyataan tentang langkah-langkah dalam pembelajaran scramble menurut para ahli, maka peneliti menyimpulkan langkah-langkah dalam model pembelajaran scramble yaitu: 

a.  Persiapan

1) Guru menyiapkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawaban sesuai dengan kelompok yang akan dibagi

2) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru dengan tenang

3) Setelah paham, siswa dibagi menjadi 4 kelompok serta diberi kartu/lembar soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya

b.
Kegiatan inti

1) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan mengerjakan sesuai dengan durasi pengerjaan yang ditentukan guru.

2) Siswa bekerjasama dalam pembuatan soal sedangkan guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa.

3) Siswa mengumpulkan lembar jawaban kepada guru jika waktu pengerjaan soal sudah habis.

4) Siswa bersama guru mencocokkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawaban setiap kelompok.

c.
Tindak lanjut

1) Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok yang sudah menjawab dengan benar dan memberikan semangat kepada siswa/kelompok yang belum cukup berhasil dalam mengerjakan tugas.

2) Guru memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas 


kepada siswa.

3) Siswa bersama guru memberikan koreksi pada pembelajaran hari 


itu dan menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan.


3.
Kelebihan Model Pembelajaran Scramble

Menurut Huda (2013: 306) menyatakan bahwa model pembelajaran scramble memiliki kelebihan yaitu (1) melatih siswa untuk berpikir cepat dan tepat; (2) mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal denan jawaban acak; dan (3) melatih kedisplinan siswa.

Junaidi (Asih, 2013: 34) menyebutkan keunggulan model pembelajaran scramble yaitu:

a. Memudahkan siswa mencari jawaban

b. Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal tersebut

c. Melatih siswa untuk berpikir aktif

d. Membuat pelajaran lebih menarik dan membuat siswa tertantang untuk mengerjakan soal-soal yang ada pada permainan tersebut.

Shoimin (2016: 168) menyatakan bahwa kelebihan model pembelajaran scramble yaitu:

a. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. Setiap anggota kelompok harus mengetahui bahwa semua anggota mempunyai tujuan yang sama. Siswa harus berbagi tugas dan tanggung jawab, dikenai evaluasi, dan berbagi kepemimpinan. Selain itu, setiap anggota kelompok membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama dan nantinya akan dimintai pertanggungjawaban secara individual tentang materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. Teknik ini menunjukkan siswa membuat siswa aktif karena setiap individu diberi tanggung jawab akan keberhasilan kelompoknya.

b. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling belajar sambil bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus belajar dan berpikir, mempelajari sesuatu secara santai dan tidak membuat mereka stress atau tertekan.

c. Selain membangkitkan kegembiraan dan melatih keterampilan tertentu model pembelajaran scramble juga dapat memupuk rasa solidaritas dalam kelompok.

d. Materi yang disampaikan dalam metode permainan biasanya tidak mudah terlupakan sehingga dapat diingat dengan baik oleh siswa.

e. Sifat kompetitif dalam model pembelajaran ini diharapkan mampu 


mendorong siswa untuk berlomba-lomba untuk maju.

C. Kajian Yang Relevan 
Banyak pihak telah melalukan penelitian yang mengemukakan bahwa model pembelajaran scramble sebagai alat bantu pembelajaran dan memberikan dampak positif bagi siswa dalam proses belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. Beberapa penelitian ini diantaranya adalah:

1. Penelitian Retno Asih yang berjudul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn Melalui  Model  Pembelajaran  Scramble  Berbasis  Powerpoint  pada  Siswa Kelas VA SD N Bendan Ngisor Kota Semarang” menyimpulkan bahwa model pembelajaran scramble dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.

2. Penelitian Ni Nym. Widiantari, H. Syahruddin, I. W. Widiana yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Berbantuan Media Video terhadap Hasil Belajar IPA Siswa kelas IV SD di Gugus V Kecamatan Buleleng” menyimpulkan bahwa model pembelajaran scramble mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan beberapa penelitian tentang penggunaan model pembelajaran scramble seperti di atas, peneliti merasa bahwa model pembelajaran scramble memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah peningkatan kualitas belajar, pengaruh terhadap hasil belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada materi yang digunakan dalam penelitian, yaitu tentang keputusan bersama. Pada penelitian ini, model pembelajaran scramble diterapkan pada materi keputusan bersama kelas V. Berdasarkan beberapa keunggulan model pembelajaran scramble maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran scramble pada pembelajaran PKn khususnya pada materi keputusan bersama.

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Arikunto (2015: 1) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan permasalahan pada pembelajaran PKn kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Masalah dalam proses pembelajaran dapat terkait dengan guru, siswa, sarana prasarana, atau model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Menanggapi hal tersebut, peneliti bermaksud mengatasi permasalahan dengan cara melakukan perbaikan proses pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran scramble dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah siswa yaitu 17 siswa yang terdiri dari 5 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.

C. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang Semester II tahun ajaran 2018/2019. Lokasi sekolah ini berada di Desa Kuang Anyar Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir.
D. Desain Penelitian
1.
Rancangan Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas maka, dalam penelitian ini peneliti menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart yang berbentuk spiral, model penelitian ini saling terkait dari siklus satu ke siklus berikutnya. Berdasarkan Arikunto (2006: 98) menyebutkan bahwa secara utuh, tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas yakni terdapat 4 tahapan yaitu sebagai berikut:

a. Tahap 1: Menyusun rancangan tindakan dan dikenal dengan perencanaan. Tahap 1 menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.

b. Tahap 2: Pelaksanaan tindakan. Kegiatan pada tahap 2 yaitu implementasi atau penerapan isi rancangan di dalam kancah, yaitu mengenakan tindakan di kelas.

c. Tahap 3: Pengamatan. Kegiatan pada tahap 3 yaitu pelaksanaan pengamatan oleh pengamat. Pengamatan dan tindakan diusahakan terjadi pada waktu yang sama.

d. Tahap 4: Refleksi, atau pantulan. Kegiatan pada tahap 4 yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. Refleksi biasanya digunakan setelah guru pelaksana melakukan tindakan.
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Menurut Uno, dkk (2011: 87), model Kemmis & McTaggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Namun komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) disajikan sebagai satu kesatuan. Desain model Kemmis & McTaggart dapat disajikan pada gambar 2 berikut ini:

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kemmis &

McTaggart (Uno dkk, 2011: 87)

Menurut Uno (2011: 87) menyatakan bahwa apabila gambar di atas dicermati, model yang dikemukakan oleh Kemmis & McTaggart pada hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itu, pengertian siklus yakni suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

2.
Rancangan Tindakan
a.
Pra siklus

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan dokumentasi terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang yang digunakan sebagai acuan untuk membuat perencanaan tindakan. Setelah pembelajaran selesai, peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas tentang hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang. Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dilakukan identifikasi bahwa hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang masih rendah, sehingga dibutuhkan model pembelajaran atau tindakan guru dalam mengatasi masalah tersebut. Peneliti dan guru mendiskusikan model yang akan digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu model pembelajaran scramble.

b. Siklus  I 
1)
Perencanaan

a. Peneliti bersama guru menetapkan penggunaan model   
                            pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil belajar PKn 
                            siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang.

b. Peneliti dan guru menentukan materi pokok bahasan,    
       kompetensi dasar, serta membuat indikator-indikator sesuai 
       kompetensi dasar tersebut.

c. Peneliti menyusun skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan persetujuan dosen pembimbign dan juga guru yang bersangkutan.

d. Peneliti mempersiapkan sumber belajar (materi) dan bahan (alat pembelajaran) yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar.

e. Peneliti menyiapkan instrumen yang akan digunakan yaitu lembar observasi dan soal tes.

2)
Tindakan dan pengamatan
Tahap ini merupakan tahap dilaksanakannya tindakan. Tindakan dilakukan oleh guru kelas dalam proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat menggunakan model pembelajaran scramble. Peneliti mengamati jalannya pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan oleh guru tersebut. Tindakan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran scramble adalah sebagai berikut:

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak seluruh siswa berdo’a.

b) Guru melakukan apersepsi yang berhubungan dengan materi pelajaran mengenai keputusan bersama.

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dari proses pembelajaran yang akan berlangsung.

d) Guru memberikan materi yang akan dipelajari.
e) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil dan memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada masing-masing kelompok tersebut.

f) Guru meminta siswa untuk membaca aturan pelaksanaan.

g) Guru mengamati diskusi siswa dalam mengerjakan LKS.

h) Setelah selesai, siswa melakukan presentasi di depan kelas.

i) Guru dan siswa membahas tugas yang telah dikerjakan.

j) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang sudah dipelajari.

k) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakuakan pengamatan (observasi) dengan rekan peneliti yang diperlukan sebagai bahan refleksi atau evaluasi agar pembelajaran yang berlangsung lebih baik dan mencapai tujuan pembelajaran .

3)
Refleksi

Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti, observer, dan guru kelas V  SD  Negeri  13 Muara Kuang.  Diskusi  dilaksanakan  bertujuan  untuk  mengkaji secara
menyeluruh
terhadap
data dari
lembar
observasi.
Hasil
refleksi
ini digunakan
sebagai
acuan dalam
membuat
rencana
perbaikan
pada
siklus berikutnya.

c.
Siklus II
Siklus II dilaksanakan apabila pembelajaran yang dilakukan pada siklus I belum sesuai dengan indikator ketercapaian yang ditentukan, yaitu minimal 75% dari jumlah siswa pada kategori baik dan sangat baik. apabila siklus II belum berhasil, maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya.
E. Kriteria Keberhasilan

KKM yang diterapkan pada SD Negeri 13 Muara Kuang adalah 75. Siswa dikatakan tuntas dalam pembelajaran apabila mencapai nilai 75. Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila memenuhi indikator keberhasilan pembelajaran yang ditetapkan. Kriteria dan indikator keberhasilan pembelajaran (2008: 4) menyatakan bahwa tingkat keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan serangkaian tes sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ideal yakni 75%. Maka dari uraian tersebut, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran scramble dikatakan dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang apabila minimal 75% dari jumlah siswa mencapai KKM yaitu 75.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berikut ini disampaikan hasil penelitian pada tahap awal, tahap pelaksanaan pembelajaran setiap siklus, dan tahap pelaksanaan tes akhir. Hasil penelitian tersebut berasal dari hasil tes dan hasil pengamatan. Hasil tes disajikan dalam bentuk data kuantitatif, sedangkan hasil penilaian nontes berupa hasil observasi disajikan dalam bentuk deskriptif.

1. Hasil Tes Awal

Sebelum tindakan penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan tes awal pada hari Rabu, 06 Februari 2019 dari pukul 07.30 sampai dengan 08.05 tes awal dilaksanakan selama satu jam pelajaran atau 35 menit dengan memberikan tes awal untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang. Tujuan pelaksanaan tes awal ini untuk mendapatkan bahan masukan sebagai dasar pertimbangan dalam menyusun perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi siklus 1. Deskripsi kegiatan tes awal dilakukan sebagai berikut.

Guru memasuki kelas V pada pukul 07.30 kemudian mengajak siswa untuk berbaris didepan kelas dengan dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian setelah barisan rapi semua siswa dipersilahkan memasuki kelas dan langsung duduk dibangku mereka masing-masing. Selanjutnya seorang siswa disuruh untuk memimpin doa ke depan kelas.

Selanjutnya guru mengkondisikan kelas untuk diam dan tidak lagi berbicara dengan teman sebangku. Guru mengabsen siswa satu persatu dan menanyakan apakah mereka sarapan atau tidak tadi pagi. Selanjutnya guru menanyakan pelajaran yang telah dipelajari pada minggu lalu. Kemudian guru membagikan soal untuk tes awal. Dalam menjawab tes awal tersebut guru memberitahu siswa untuk tidak saling mencontek sesama teman satu bangku atau disebelah bangku.

Setelah selesai menjawab soal selama satu jam pelajaran guru mengambil lembar jawaban siswa, dan hasilnya bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7 : Nilai Hasil Tes Awal Menjawab Soal 

	No
	Nama
	Rubrik Penilaian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1.
	A. Aziz Arasid
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	2.
	A. Riski Arpadli
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	3.
	Aini Agustin
	10
	5
	5
	10
	15
	45

	4.
	Andre Pratama
	5
	10
	5
	10
	10
	40

	5.
	Andhika Rama Putra
	10
	10
	5
	10
	5
	40

	6.
	Bayu Adji Darmawan
	10
	5
	10
	5
	10
	40

	7.
	Bayu Okta Saputra
	20
	10
	20
	10
	10
	70

	8.
	Fadli Herlambang
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	9.
	Firman Kurniawan
	10
	20
	10
	10
	10
	60

	10.
	Karebet Haryanto
	10
	20
	15
	10
	10
	65

	11.
	Mudrik Taufik Qurrohman
	20
	10
	10
	20
	10
	70

	12.
	Nurhayu Zulaiha
	10
	5
	10
	5
	20
	50

	13.
	Perdi Setiawan
	10
	15
	20
	10
	10
	65

	14.
	Rio Alex Sanjaya
	20
	10
	20
	10
	20
	80

	15.
	Ristina Amelia
	10
	10
	10
	10
	5
	45

	16.
	Wiwit Novitasari
	10
	10
	5
	5
	5
	35

	17.
	Wira Aji Maulana
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	Jumlah
	190
	175
	170
	160
	165
	860

	Rata-rata
	11,18
	10,29
	10
	9,41
	9,70
	50,59


Keterangan:

1, 2, 3, 4, 5
= No Soal

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 17 orang siswa, ada 2 orang siswa yang mencapai nilai KKM. Rata-rata nilai untuk tes awal dalam menjawab pertanyaan seputar luas persegi dan persegi panjang adalah 50,59. Selanjutnya adalah 15 orang yang belum mencapai KKM artinya ketuntasan yang dicapai pada tes awal adalah 11,76 %.

Hasil nilai tes awal berdasarkan nilai tertinggi, terendah, dan rata-rata dapat diketahui pada tabel berikut:

Tabel 8: Nilai Hasil Tes Awal Materi

	No
	Skor
	Kelas V

	
	
	f
	Presentase Ketuntasan

	1
	>80
	0
	0

	2
	71-80
	2
	11,76

	3
	61-70
	3
	17,65

	4
	51-60
	1
	5,89

	5
	41-50
	3
	17,65

	6
	<40
	8
	47,05

	Nilai rata-rata
	50,59

	Jumlah Siswa
	17


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 80, nilai terendah adalah 25, dan nilai rata-rata adalah 50,59. Dari jumlah siswa 17 orang, ada 2 orang yang mendapat nilai antara 71-80, 3 orang siswa mencapai nilai 61-70, 1 orang siswa mencapai nilai 51-60, 3 orang siswa mencapai nilai 41-50  dan 8 orang siswa mendapat nilai antara <40.

2.
Hasil Penelitian Siklus I

a. Deskripsi tindakan dan Pengamatan Siklus I Pembelajaran ke-1

Pelaksanaan pembelajaran menghitung luas persegi dan persegi panjang pengamatan pembelajaran ke-1 dilakukan pada hari Rabu 12 Februari 2019 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dimulai pukul 07.30 sampai dengan pukul 08.40 WIB. Pada saat pengamatan pembelajaran siklus 1 semua siswa hadir yaitu berjumlah 17 orang siswa.

Peneliti dalam hal ini selaku guru, masuk ke kelas V bersama dengan Ibu Ernawati, S.Pd sebagai kolabolator. Guru menempati kursi dan meja guru yang berada didepan kelas, sedangkan rekan kolabolator mengambil tempat dibelakang..Guru mengabsensi siswa satu persatu. Hari itu semua siswa kelas V hadir.

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Februari 2019 pukul 09.50-11.00. Deskripsi pelaksanaan kegiatannya adalah sebagai berikut:

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu, yaitu setelah kegiatan belajar-mengajar siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan menggunakan matode Scramble
Sebelum masuk ke contoh soal, guru terlebih dahulu menjelaskan tentang materi PKn Saat guru menjelaskan, guru menunjuk siswa untuk memberikan contoh dari materi yang diberikan. 

Selanjunya Guru mempersiapkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawab yang sudah diacak jawabannya. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru tentang keputusan bersama. Setelah siswa paham, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok serta diberi kartu/lembar soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya. 

Setelah semua kelompok mendapatkan lembar kerja siswa (LKS), masing-masing kelompok mengerjakan dengan baik namun guru belum memberi durasi waktu pengerjaan kepada siswa. Ada beberapa siswa yang bertanya tentang bagaimana cara pengerjaan LKS yang diberikan oleh guru. Guru menjawab pertanyaan siswa apabila masih bingung. Siswa bekerja sama dalam kelompok sedangkan guru mengecek pekerjaan siswa dengan memeriksa setiap kelompok. Karena tidak diberi durasi waktu, guru tidak memeriksa waktu dan tidak memeriksa pekerjaan setiap kelompok. Siswa hanya diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya menjelang waktu pembelajaran PKn hampir selesai. Setiap kelompok, sebagian besar masih belum bisa mengerjakan semua soal karena baru saja mengerjakan soal dengan model baru. Guru bersama siswa mencocokkan pekerjaan siswa jika semua kelompok sudah mengumpulkan LKS.
Pada siklus pertemuan awal ini guru belum memberikan apresiasi kepada kelompok yang sudah menjawab dengan benar dan belum memberi semangat kepada kelompok yang belum cukup berhasil dalam mengerjakan tugas karena terkendala waktu. Guru belum memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas kepada siswa. Guru juga belum memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. 

Kemudian Guru membimbing siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Sebelum memberikan nasehat kepada siswa agar selalu memikirkan keputusan yang akan dibuat secara matang. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam penutup
b. Deskripsi Tindakan dan Pengamatan Siklus I Pembelajaran ke-2

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 10 Mei 2017 pukul 09.50-11.00. Deskripsi pelaksanaan kegiatannya sebagai berikut:

Pada pertemuan kedua, guru sudah memberi durasi waktu pengerjaan kepada siswa. Siswa bekerja sama dalam kelompok dengan baik. Pengecekan waktu oleh guru belum dilaksanakan sehingga banyak siswa yang ramai dan pengerjaan soal belum maksimal. Jika waktu sudah selesai, maka LKS dikumpulkan kepada guru. Guru bersama siswa mencocokkan pekerjaan siswa jika semua kelompok sudah mengumpulkan LKS. Pada pertemuan 2, guru sudah memberi apresiasi kepada kelompok yang sudah menjawab dengan benar dan memberi semangat kepada kelompok yang belum cukup berhasil dalam mengerjakan tugas. Guru juga sudah memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas kepada siswa berupa membuat kartu soal dan kartu jawab untuk dibawa pada pertemuan berikutnya. Kemudian siswa bersama guru memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan.

Guru membimbing siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Sebelum memberikan nasehat kepada siswa agar selalu memikirkan keputusan yang akan dibuat secara matang. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam penutup. Data Nilai hasil Belajar dari Siklus I dapat dilihat dari  table berikut :

Tabel 9 : Nilai Hasil Belajar Siklus I

	No
	Nama
	Rubrik Penilaian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1.
	A. Aziz Arasid
	5
	5
	15
	15
	5
	45

	2.
	A. Riski Arpadli
	5
	5
	5
	5
	25
	45

	3.
	Aini Agustin
	10
	5
	5
	10
	15
	45

	4.
	Andre Pratama
	10
	10
	10
	15
	  10
	55

	5.
	Andhika Rama Putra
	10
	10
	5
	10
	5
	40

	6.
	Bayu Adji Darmawan
	10
	20
	10
	10
	25
	75

	7.
	Bayu Okta Saputra
	20
	10
	20
	10
	20
	80

	8.
	Fadli Herlambang
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	9.
	Firman Kurniawan
	10
	20
	10
	10
	25
	75

	10.
	Karebet Haryanto
	10
	20
	15
	20
	10
	75

	11.
	Mudrik Taufik Qurrohman
	20
	10
	10
	20
	15
	75

	12.
	Nurhayu Zulaiha
	20
	25
	10
	5
	20
	75

	13.
	Perdi Setiawan
	20
	15
	20
	15
	10
	80

	14.
	Rio Alex Sanjaya
	20
	10
	20
	20
	20
	90

	15.
	Ristina Amelia
	10
	20
	10
	10
	25
	75

	16.
	Wiwit Novitasari
	10
	20
	25
	15
	5
	75

	17.
	Wira Aji Maulana
	20
	20
	10
	10
	15
	75

	Jumlah
	230
	245
	210
	220
	270
	1170

	Rata-rata
	13,53
	14,41
	12,35
	12,94
	15,88
	68,82


Keterangan:

1, 2, 3, 4, 5
= No Soal

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 17 orang siswa, ada 12 orang siswa yang mencapai nilai KKM. Rata-rata nilai untuk tes awal adalah 50,59. Selanjutnya ada 5 orang yang belum mencapai KKM artinya ketuntasan yang dicapai pada tes awal adalah 29,41 %.
3)
Tahap Observasi
Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi atau pengamatan. Sebagaimana yang telah diuraikan oleh peneliti pada bab III, bahwa rancangan atau desain penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Menurut Kemmis dan Taggart pelaksanaan tindakan dilakukan bersamaan dengan tahap observasi.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran PKn pada siklus I berjalan dengan baik meskipun hasil belajar yang diperoleh belum semua siswa mencapai KKM, sehingga perlu dilanjutkan siklus berikutnya. Observasi ini dilakukan terhadap aktivitas guru yang dilakukan dalam dua pertemuan, yaitu pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi pada siklus I adalah:

1) Hasil observasi aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran scramble Pada proses pengamatan kegiatan guru, pada pembelajaran PKn menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan, pada kegiatan pembelajaran ini guru belum menerapkan aspek-aspek model pembelajaran scramble secara menyeluruh. Hasil analisis pengamatan kegiatan guru dapat dilihat pada lampiran 3.

Pada proses pengamatan kegiatan siswa pada pembelajaran PKn menggunakan lembar obsevasi siswa yang telah disiapkan, guru yang belum menerapkan aspek model pembelajaran scramble secara menyeluruh, membuat siswa juga tidak bisa mengikuti aspek model pembelajaran scramble dengan baik.

Pada akhir siklus, guru sudah menunjukkan adanya peningkatan dalam menerapkan aspek pada model pembelajaran scramble dengan baik. Guru mulai memahami berbagai aspek dalam menerapkan model pembelajaran scramble. Hal tersebut membuat para siswa juga mulai memahami dan menerapkan model pembelajaran scramble dengan baik.

Tabel 10. Nilai Hasil Belajar Siklus I

	No
	Kriteria Ketuntasan
	Siklus I

	
	
	Jumlah
	Persen

	1
	Tuntas
	12
	70,59

	2
	Belum Tuntas
	5
	29,41

	Rata- Rata
	68,82


Pada hasil belajar tersebut dapat dilihat siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa sebesar 70,59% dan yang belum tuntas sebanyak 5 siswa atau sebesar 29, 41% dengan rata-rata sebesar 68,82. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang sudah meningkat dari hasil belajar yang dilakukan pada pra siklus. Namun hasil belajar pada siklus I masih rendah dan belum mencapai kriteria keberhasilan yakni 75%. Berikut tabel perbandingan hasil belajar pada pra siklus dan siklus I.

Tabel 11. Perbandingan Nilai Pra Siklus dan Siklus I

	No
	Kriteria Ketuntasan
	Nilai Pra Siklus 
	Nilai Siklus I

	
	
	Jumlah
	Persen
	Jumlah
	Persen

	1
	Tuntas
	2
	11,76
	12
	70,59

	2
	Belum Tuntas
	15
	88,24
	5
	29,41

	Rata- Rata
	50,59
	68,82


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan dari nilai pra siklus ke siklus I. Siswa yang tuntas pada pra siklus sebanyak 2 siswa atau sebesar 11,76% menjadi 12 siswa atau sebesar 70,59% pada siklus I. Siswa yang belumtuntas pra siklus sebanyak 15 siswa atau sebesar 88,24 menjadi 5 siswa atau sebesar 29,41 pada siklus I.Sedangkan nilai rata –rata pada pra siklus 50,59 menjadi 68,82 pada siklus I. Peningkatan hasil belajar pra siklus dan siklus I dapat dilihat juga pada diagram batang berikut ini :
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus dan Siklus I

4) Tahap Refleksi

Tahap ke empat atau terakhir dari penelitian tindakan kelas adalah refleksi. Kegiatan refleksi bertujuan untuk mengemukakan kembali berbagai hal yang telah terjadi pada saat pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan refleksi dilakukan pada akhir siklus I oleh peneliti dan guru. Hal ini peneliti lakukan untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran scramble pada mata pelajaran PKn pada siklus I dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari aspek kognitif. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi bersama guru, belum berhasilnya pelaksanaan tindakan pada siklus I disebabkan oleh beberapa hal, antara lain:

1) Siswa masih bermain-main pada saat pembelajaran berlangsung

2) Sebagian siswa masih belum berpartisipasi pada saat kerja kelompok

3) Waktu yang diberikan oleh guru untuk melakukan diskusi, presentasi, dan evaluasi terlalu singkat.

Setelah mengetahui beberpa hambatan atau permasalahan tersebut yang menjadi penyebab ketidakberhasilan pelaksanaan tindakan siklus I, selanjutnya peneliti dan guru menyusun rencana perbaikan untuk melaksanakan penelitian siklus II. b.

II. a)  Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 1

(1) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdo’a. Guru melakukan presensi terhadap kehadiran siswa. Guru melakukan apersepsi yaitu “pada tahun 2014 Indonesia mengadakan pemilihan presiden, siapa yang tahu dengan cara apa masyarakat memilih presiden tersebut?”. Siswa menanggapi apersepsi guru dengan menjawab “dengan cara pemungutan suara”. Guru menjelaskan bahwa pemungutan suara juga dikenal dengan istilah voting. Lalu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni membahas definisi macam-macam bentuk keputusan bersama. Pada siklus II, guru mulai mengajak siswa membuat kesepakatan bahwa siswa yang tenang akan mendapat stiker bintang.

(2) Kegiatan inti

Pada pertemuan 1 di siklus II guru sudah menyiapkan lembar soal dan lembar jawab yang sudah diacak jawabannya dengan baik. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru untuk materi keputusan bersama. Karena ada perbaikan di siklus I ke siklus II, maka guru membagi siswa menjadi 6 kelompok serta diberi kartu/lembar soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya.

Namun siswa hanya membentuk 5 kelompok saja. Guru tidak memberi waktu pengerjaan soal kepada siswa karena siswa masih ramai menata kelompok. Guru langsung membagikan lembar soal dan lembar jawab yang disiapkan sebelumnya. Guru mengecek pekerjaan siswa dengan berkeliling kelas. Ada beberapa kelompok yang belum selesai mengerjakan soal saat guru meminta setiap kelompok mengumpulkan hasil pekerjaannya. Guru bersama siswa mencocokkan pekerjaan siswa jika semua kelompok sudah mengumpulkan LKS. Kemudian guru memberi apresiasi kepada kelompok yang sudah menjawab dengan benar dan memberi semangat kepada kelompok yang belum cukup berhasil dalam mengerjakan tugas. 

Guru memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas kepada siswa. Siswa diminta mengeluarkan tugas yang sebelumnya diberikan oleh guru agar membuat kartu soal dan kartu jawab pada pertemuan sebelumnya. Setelah terkumpul, guru meminta siswa untuk menukar dengan teman yang lain. Maka siswa dapat mengerjakan kartu soal dan kartu jawab yang bukan miliknya. Setelah kegiatan tersebut selesai, kemudian siswa bersama guru memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan.

(3) Kegiatan akhir

Guru membimbing siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Guru membagi stiker bintang kepada siswa yang tenang.

Guru hanya memberi stiker bintang kepada beberapa siswa yang tenag saat pembelajaran. Sebelum menutup pembelajaran, guru menyampaikan pesan kepada siswa agar dapat memahami dengan baik bentuk-bentuk keputusan bersama dan pertemuan yang akan datang semua siswa akan diberikan stiker bintang apabila patuh pada perintah guru. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam penutup.

b) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 2


(1) Kegiatan Awal

Pada  kegiatan  awal  guru  mengkondisikan  siswa  agar  siap  mengikuti pelajaran. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdo’a. Guru melakukan presensi terhadap kehadiran siswa. Guru melakukan apersepsi yaitu “pada tahun 2014 Indonesia mengadakan pemilihan presiden. Terpilihlah Joko Widodo menjadi presiden. Banyak dukungan bahkan menyayangkan terpilihnya presiden yang baru. Sikap mana yang lebih baik?”. Siswa menanggapi apersepsi guru dengan menjawab “sebaiknya mendukung dan menerima dengan keputusan yang sudah terjadi”. Kemudian guru menjelaskan bahwa dalam keputusan bersama pasti ada perbedaan pendapat antar anggota. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang sikap yang tepat dalam melaksanakan keputusan bersama. Guru juga menyampaikan bahwa apabila semua siswa di kelas tenang dalam proses pembelajaran, guru akan membagikan 2 stiker untuk masing-masing anak. 

(2) Kegiatan Inti

Pada saat pembelajaran dimulai, guru sudah mempersiapkan lembar soal dan lembar jawab. Setelah itu guru menyampaikan materi yang disampaikan guru sedangkan siswa mendengarkan. Setelah siswa paham, guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dan siswa membentuk kelompok sesuai perintah guru. 

Setelah itu guru membagi kartu/lembar soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya. Guru memberikan durasi waktu pengerjaan soal kepada siswa saat siswa sudah menerima lembar soal dan lembar jawab. Siswa bekerja sama dalam kelompok sedangkan guru mengecek pekerjaan siswa dengan memeriksa setiap kelompok. Jika waktu sudah selesai, maka LKS dikumpulkan kepada guru. Guru bersama siswa mencocokkan pekerjaan siswa jika semua kelompok sudah mengumpulkan LKS. Guru sudah memberi apresiasi kepada kelompok yang sudah menjawab dengan benar dan memberi semangat kepada kelompok yang belum cukup berhasil dalam mengerjakan tugas. Guru memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian soal untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat memahami materi pada siklus II. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas, kemudian guru bersama siswa memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan.

(3) Kegiatan Akhir

Guru menyampaikan pesan kepada siswa agar dalam melaksanakan keputusan bersama dapat menerapkan sikap yang tepat dan baik. selain itu guru juga memberikan 2 stiker bintang kepada setiap siswa karena sudah berusaha tenang dalam pembelajaran dan patuh pada perintah guru. Kemudian guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam penutup. Data Nilai hasil Belajar dari Siklus I dapat dilihat dari  table berikut :

Tabel 12 : Nilai Hasil Belajar Siklus II

	No
	Nama
	Rubrik Penilaian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1.
	A. Aziz Arasid
	5
	15
	15
	15
	15
	65

	2.
	A. Riski Arpadli
	5
	15
	15
	5
	25
	65

	3.
	Aini Agustin
	20
	25
	15
	10
	20
	80

	4.
	Andre Pratama
	20
	10
	20
	15
	20
	85

	5.
	Andhika Rama Putra
	10
	10
	25
	10
	25
	80

	6.
	Bayu Adji Darmawan
	10
	20
	10
	15
	25
	80

	7.
	Bayu Okta Saputra
	20
	10
	20
	15
	20
	85

	8.
	Fadli Herlambang
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	9.
	Firman Kurniawan
	10
	20
	20
	10
	25
	85

	10.
	Karebet Haryanto
	10
	20
	15
	20
	20
	85

	11.
	Mudrik Taufik Qurrohman
	20
	10
	20
	20
	15
	85

	12.
	Nurhayu Zulaiha
	20
	25
	10
	10
	20
	80

	13.
	Perdi Setiawan
	20
	15
	20
	15
	15
	85

	14.
	Rio Alex Sanjaya
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	15.
	Ristina Amelia
	20
	20
	10
	10
	25
	85

	16.
	Wiwit Novitasari
	10
	20
	25
	15
	15
	85

	17.
	Wira Aji Maulana
	20
	20
	10
	15
	15
	80

	Jumlah
	260
	295
	290
	240
	340
	1410

	Rata-rata
	15,29
	17,35
	17,06
	14,12
	20
	82,94


3)
Tahap Observasi

Tahap observasi pada siklus II sama seperti pada siklus I. Hasil observasi pada pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran scramble pada siklus II berjalan lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Observasi ini dilakukan terhadap aktivitas guru yang dilakukan dalam 2 pertemuan, yaitu pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi pada siklus II adalah sebagai berikut: a) Keterlaksanaan model pembelajaran scramble.

Pada proses pengamatan guru, pada pembelajaran PKn menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Guru sudah menerapkan aspek-aspek pada model pembelajaran scramble secara menyeluruh. Sehingga siswa mampu melaksanakan aspek-aspek dalam model pembelajaran scramble. Kendala-kendala yang muncul pada siklus I dapat diatasi pada siklus II.
Pada siklus II siswa terlihat lebih tenang dan memahami pembelajaran yang disampaikan guru. Siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik dan tepat. Hal tersebut dikarenakan siswa diberi waktu lebih lama.

Hasil siklus II berupa rata-rata nilai evaluasi mengalami peningkatan dari siklus I.

Berikut tabel nilai hasil belajar siklus II SD Negeri 13 Muara Kuang

Tabel 13. Nilai Hasil Belajar Siklus II

	No
	Kriteria Ketuntasan
	Siklus II

	
	
	Jumlah
	Persen

	1
	Tuntas
	15
	88,24

	2
	Belum Tuntas
	2
	11,76

	Rata- Rata
	82,94


Dari data tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa atau sebesar  88,24 %, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 2 siswa atau sebesar 11,67 %. Rata – rata hasil belajar pada siklus II mencapai 82,94.

Berdasarkan data tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang pada siklus II mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pra siklus dan siklus I. peningkatan nilai rata-rata kelas V pada siklus II sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ingin dicapai pada penelitian ini. Berikut tabel perbandingan hasil belajar nilai pra sikus, Siklus I, dan Siklus II.

Tabel 12. Perbandingan Hasil Belajar Nilai Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II
	Kriteria Ketuntasan
	Nilai Pra Siklus 
	Nilai Siklus I
	Siklus II

	
	Jumlah
	Persen
	Jumlah
	Persen
	Jumlah
	Persen

	Tuntas
	2
	11,76
	12
	70,59
	15
	88,24

	Belum Tuntas
	15
	88,24
	5
	29,41
	2
	11,76

	Rata-rata
	50,59
	68,82
	82,94


Data tabel di atas menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa meningkat dari nilai pra siklus ke siklus I dan siklus II. Siswa yang tuntas pada nilai pra siklus sebanyak 2 siswa atau sebesar 11,76% menjadi 12 siswa atau sebesar 70,59% pada siklus I dan mencapai 15 siswa atau 88,24% pada siklus II. Siswa yang belum tuntas pada nilai pra siklus sebanyak 12 siswa atau 70,59% menjadi 5 siswa atau sebesar 29,41% pada siklus I dan mencapai 2 siswa atau 11,76% pada siklus II. Sedangkan nilai rata-rata pada nilai pra siklus sebesar 50,59 menjadi 68,82 pada siklus I dan mencapai 82,94 pada siklus II. Peningkatan hasil belajar dari pra siklus sampai siklus I dan siklus II dapat dilihat juga pada diagram batang berikut ini:

Peningkatan hasil belajar dari pra siklus sampai siklus I dan siklus II dapat dilihat juga pada diagram batang berikut ini:
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Gambar 4. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

4) Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi pada siklus II ini, peneliti dan guru kembali melakukan diskusi untuk mengevaluasi pelaksanaan siklus II baik pertemuan pertama maupun pertemuan kedua. Hal ini peneliti dan guru lakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran PKn sudah berjalan dengan baik  dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Beberapa refleksi pada siklus II yakni:

a) Observasi terhadap guru dalam melaksanakan aspek-aspek dalam model pembelajaran scramble menunjukkan bahwa guru dan siswa sudah mampu menerapkan model pembelajaran scramble pada mata pelajaran PKn.

b) Siswa melaksanakan tugas dengan baik. hal tersebut dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu mencocokkan antara lembar/kartu soal dengan lembar/kartu jawab dengan baik.

c) Penelitian tindakan kelas atau PTK dinyatakan berhasil karena telah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu nilai rata-rata siswa berdasarkan hasil tes evaluasi meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu 68,82 menjadi 82,94.

Selain itu persentase ketuntasan hasil tes evaluasi siswa juga meningkat dari 70,59% menjadi 88,24% sehingga ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran PKn yakni 75. Pada siklus II kriteria keberhasilan yang ditetapkan peneliti telah tercapai yakni mencapai 88,24% dari jumlah total siswa.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran scramble pada mata pelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang Hal tesebut ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa. Selain itu jumlah siswa yang mencapai KKM juga meningkat.

B.  Pembahasan Hasil Penelitian

Pada observasi awal kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru dan siswa masih kurang antusias dalam pembelajaran di dalam kelas karena kegiatan yang dilakukan siswa yaitu mencatat materi, mengerjakan LKS, dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Pelaksanaan model pembelajaran scramble berhasil meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang. Model pembelajaran scramble dapat digunakan sebagai solusi bagi siswa dapat belajar dengan efektif karena pembelajaran yang dilakukan akan menciptakan siswa yang aktif sehingga membuat siswa dapat berpikir kritis. Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran menjadikan guru dapat merancang bahan-bahan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Joyce dan Weil (Uno, 2012: 219) yang menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Menurut Shoimin (2016: 166) scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang diserta dengan alternatif jawaban yang tersedia. Model pembelajaran scramble dilaksanakan di kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang yang berjumlah 17 siswa. pembelajaran telah dilaksanakan sesuai tahapan pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian yang telah dilaksanakan di Kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang berjalan dengan baik. Rangkaian penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Nilai rata-rata siswa dan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM (≥65) meningkat setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dan siklus II.

Nilai rata-rata hasil belajar PKn pada pra siklus sebersar 50,59 dengan jumlah siswa yang memnuhi KKM yakni 2 siswa atau setara dengan 11,76% dari jumlah total siswa. Setalah dilaksanakan siklus I, nilai rata-rata hasil belajar PKn meningkat menjadi 68,82 dengan jumlah siswa yang memenuhi KKM yakni 12 siswa atau setara dengan 70,59% dari jumlah total siswa. Siklus II dilaksanakan karena kriteria keberhasilan dari peneliti belum terpenuhi. Nilai rata-rata hasil belajar PKn pada siklus II meningkat kembali menjadi 82,94 dengan jumlah siswa yang memnuhi KKM yakni 15 siswa atau setara dengan 88,24%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PKn yang menggunakan model pembelajaran scramble dapar meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas V di SD 13 Muara Kuang.

Pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran scramble menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran di kelas maupun diskusi kelompok bersama teman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Asih (2013: 33) model pembelajaran memiliki dampak instruksional dan dampak pengiring pada siswa. Dampak instruksional model pembelajaran scramble yaitu siswa menjadi lebih aktif, berani mengemukakan pendapat dan aktif berdiskusi. Sedangkan dampak pengiringnya adalah mampu meningkatkan kerjasama secara kooperatif untuk mengerjakan tugas, lebih bertanggung jawab dan meningkatkan rasa percaya diri.

Berdasarkan hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran scramble, penelitian yang dilaksanakan pada siklus I masih terdapat beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut antara lain adalah dalam kegiatan diskusi siswa yang belum optimal, waktu yang diberikan terlalu singkat, dan kondisi kelas yang ramai. Setelah dilaksanakan siklus I, maka dilanjutkan dengan memperbaikinya pada siklus II. 

Pada siklus II, kendala-kendala yang terjadi pada siklus II diperbaiki dan meminimalisir kekurangan yang terjadi pada siklus I. Kendala yang diperbaiki pada siklus II dapat meningkatkan hasil belajar PKn sesuai dengan kriteria ketuntasan yang ditentukan oleh peneliti. Selain itu siswa juga tidak ramai saat membuat kesepakatan dengan guru. 

Kesepakatan tersebut mengenai stiker bintang yang akan diberikan kepada siswa apabila siswa tenang dalam pembelajaran. 

Pada akhir siklus II, siswa mulai tenang dalam pembelajaran dan menerima 2 stiker bintang untuk setiap anak. Perbaikan yang kedua tentang penambahan waktu diskusi. Pada siklus I, pengkondisian siswa terlalu lama sehingga waktu pengerjaan pada saat diskusi terlalu cepat. Banyak siswa/kelompok yang tidak selesai dalam mengerjakan soal. 

Perbaikan pada siklus II yaitu, waktu yang digunakan untuk diskusi kelompok dilaksanakan lebih awal dan diberi waktu lebih lama dibanding siklus I. Waktu yang lama membuat siswa dapat mengerjakan soal dengan baik dan tepat waktu dalam pengumpulan sehingga membuat siswa lebih paham dengan materi yang sedang dipelajari. Perbaikan yang ketiga tentang bentuk kelompok yang terdiri dari 4 kelompok, menjadi 6 kelompok pada siklus II. 

Pembagian kelompok yang diperbanyak, membuat jumlah siswa yang ada di setiap kelompok bisa fokus pada pengerjaan soal dengan baik. Masing-masing siswa juga bisa memahami dan mengerjakan soal yang telah diberikan. Penelitian tindakan yang dilakukan pada siklus II masih tetap menggunakan model pembelajaran scramble. Namun terdapat perbaikan dari siklus I. Pertama, siswa diberi peringatan agar tenang dalam proses pembelajaran dan mengerjakan apa yang ditugaskan oleh guru. Sehingga siswa mudah untuk mengerjakan soal secara optimal. Kedua, guru memberikan waktu yang lebih lama dalam mengerjakan tugas. Kemudian, siswa yang tenang dan mengerjakan tugas dengan baik diberikan stiker bintang oleh guru.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penggunaan model pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Model pembelajaran dapat dijadikan pola dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga sesuai dengan lingkungan sekitar siswa. Salah satu model yang dapat merangsang pemahaman siswa yaitu model pembelajaran scramble. 

Model pembelajaran scramble dapat melatih fokus siswa karena telah disediakan alternatif jawaban yang diacak susunannya. Pendapat tersebut didukung oleh Kawuryan (2014:32) yang menyebut bahwa model pembelajaran scramble akan menarik perhatian siswa karena siswa diharapkan mampu menyusun istilah kunci jawaban yang sudah diperkenalkan. Adanya lembar/kartu soal dan lembar/kartu jawab, membuat model pembelajaran scramble berbeda dengan model pembelajaran yang lain. 

Karena dengan adanya lembar/kartu soal dan lembar/kartu jawab tersebut dapat membuat siswa berpikir dengan baik dalam mencari jawaban yang benar. Siswa juga mampu meningkatkan kerja sama dan rasa tanggung jawab di dalam kelompok belajar karena setiap siswa mampu mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. Model pembelajaran scramble juga sebagai rancangan yang dapat meningkatkan hasil belajar PKn sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik dan tercapainya tujuan pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini sudah berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur penelitian yang dimulai dari penyusunan proposal, penyusunan instrumen, pengumpulan data, dan penyusunan laporan penelitian. Namun peneliti menyadari bahwa masih ada keterbatasan dalam penelitian ini. Adanya siswa yang kurang fokus dalam kegiatan belajar mengajar. Selain kendala di atas, waktu juga menjadi kendala ketika siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal tesrsebut menyita pada jam berikutnya yang seharusnya digunakan siswa untuk istirahat.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif PKn dengan materi keputusan bersama siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang dapat meningkat karena pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan model pembelajaran scramble. Langkah-langkah dalam model pembelajaran scramble dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan pelaksanaan langkah-langkah pada model pembelajaran scramble yang telah dilaksanakan secara keseluruhan. Sehingga hasil belajar kognitif siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang dapat meningkat. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas pada pelaksanaam pra siklus yakni 50,59 meningkat di siklus I menjadi 68,82 serta meningkat kembali pada siklus II menjadi 82,94. 

Peningkatan juga terjadi pada jumlah siswa yang nilainya memenuhi KKM (75) yaitu pada pra siklus hanya 2 siswa yang tuntas atau 11,76% meningkat di siklus I menjadi 12 siswa atau 70,59% dan meningkat kembali di siklus II menjadi 15 siswa atau 88,24%. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas V SD Negeri 13 Muara Kuang dikarenakan guru menggunakan model pembelajaran scramble sehingga menjadikan siswa mampu mengerjakan soal dengan mudah karena sudah tersedia alternatif jawaban.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk siswa, hasil belajar kognitif yang sudah baik karena pembelajaran dengan model pembelajaran scramble membuat siswa mampu berpikir dengan baik karena adanya lembar/kartu jawaban yang sudah disediakan.

2. Untuk guru, peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan model pembelajaran scramble dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk merancang kegiatan pembelajaran selanjutnya.
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